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ABSTRAK

Risnawati, 21021018, Implementasi Standar Proses Pendidikan
Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 4
Pandeglang, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Agama
Islam, Universitas Darunnajah, Jakarta, 2025, xiv + 138 Halaman.

Implementasi dalam Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan,
seperti menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Beberapa siswa juga
mengalami kesulitan dalam memahami materi, Implementasi Standar Proses
Pendidikan dalam Kurikulum Merdeka di MAN 4 Pandeglang bertujuan
meningkatkan mutu pembelajaran dengan pendekatan yang lebih fleksibel
dan berpusat pada siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru, siswa, serta bagian
kurikulum sekolah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran di MAN 4 Pandeglang telah mengikuti standar
Kurikulum Merdeka, termasuk asesmen diagnostik untuk memahami
karakteristik siswa. Namun, dalam pelaksanaannya, masih terdapat kendala
dalam diferensiasi pembelajaran serta pemanfaatan teknologi oleh guru.
Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui asesmen formatif dan sumatif,
meskipun belum sepenuhnya optimal dalam penerapan refleksi antar
pendidik. Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan Standar Proses
Pendidikan dalam Kurikulum Merdeka di MAN 4 Pandeglang sudah berjalan
cukup baik, tetapi masih perlu peningkatan dalam keterampilan guru,
penyediaan sarana digital, serta strategi pembelajaran yang lebih efektif agar
mutu pembelajaran meningkat secara maksimal.

Kata Kunci: Standar Proses, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran.



ABSTRACK

Risnawati, 21021018, Implementation of Independent Curriculum
Education Process Standards in Improving Learning Quality at MAN 4
Pandeglang, Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Islamic Studies, Darunnajah University, Jakarta, 2025, xiv + 138 Pages.

Implementation in the Independent Curriculum still faces challenges,
Some students also have difficulty understanding the material. The
implementation of the Education Process Standards in the Independent
Curriculum at MAN 4 Pandeglang aims to improve the quality of learning
with a more flexible and student-centered approach. This study uses a
descriptive qualitative approach with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The research subjects include
teachers, students, and parts of the school curriculum. Data analysis was
carried out through the stages of reduction, presentation, and drawing
conclusions. The results of the study show that learning planning at MAN 4
Pandeglang has followed the Independent Curriculum standards, including
diagnostic assessments to understand student characteristics. However, in
its implementation, there are still obstacles in the differentiation of learning
and the use of technology by teachers. Learning evaluation is carried out
through formative and summative assessments, although it is not yet fully
optimal in the application of reflection between educators. The researcher
concluded that the implementation of the Educational Process Standards in
the Independent Curriculum at MAN 4 Pandeglang had gone quite well, but
there was still a need for improvements in teacher skills, provision of digital
facilities, and more effective learning strategies so that the quality of
learning would increase optimally.

Keywords: Process Standards, Independent Curriculum, Learning.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan utama bagi semua pihak yan
pendidikan berkualitas adalah Standar Proses Pendidikan. Standar ini
berfungsi sebagai pedoman yang memastikan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan memenuhi kriteria minimum yang
ditetapkan dan dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Standar
Proses bukan hanya bertumpu pada kemampuan guru, tetapi juga pada
sistem yang diterapkan, metode yang digunakan, dan lingkungan
pendidikan yang mendukung.!

Standar Proses menjadi landasan utama dalam memastikan keberhasilan prosc
dan Pendidikan Menengah, Standar Proses diatur sebagai kriteria
minimum untuk proses pembelajaran, yang harus disesuaikan dengan
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Standar Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kompetensi lulusan dapat tercapai
dengan baik. Salah satu perbedaan mendasar antara Standar Proses
yang baru ini dengan yang sebelumnya adalah pengacuannya, yang
kini mengikuti Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi siswa untuk
mengembangkan potensi diri mereka. Oleh karena itu, Standar Proses
harus dirancang agar sesuai dengan karakteristik dan tujuan dari

kurikulum ini.

"I Nyoman Karyawan, “Analisis Kesenjangan Pelaksanaan Standar Proses Pada
Kelompok Mata Pelajaran IPTEK SMP di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung
Tahun Pelajaran 2010/2011” Artikel https://media.neliti.com/media/publications/97635
diakses pada tanggal 26 pukul 19.40 2024



https://media.neliti.com/media/publications/97635

Namun, meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan potensi besar untuk pe
Kesenjangan ini semakin memperburuk ketimpangan dalam akses
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Di daerah
perkotaan, siswa cenderung lebih mudah mengakses teknologi dan
perangkat pembelajaran berbasis digital, sementara di daerah
pedesaan, banyak siswa yang kesulitan mengakses teknologi tersebut.
Kesenjangan akses ini tentu berdampak pada kualitas pembelajaran
yang diterima oleh siswa, serta peluang mereka untuk meraih
keberhasilan di masa depan.?

Di MAN 4 Pandeglang, yang terletak di wilayah Cibaliung, Pada tahun 20
keterampilan analitis. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa materi
yang disampaikan sering kali terlalu sulit atau tidak relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari, yang mengurangi motivasi mereka
untuk belajar. Ketika siswa merasa kesulitan dalam memahami materi
dan guru kesulitan dalam menyampaikan materi dengan cara yang
tepat, proses pembelajaran akan menjadi tidak efektif dan kualitas
pendidikan yang diharapkan pun akan terhambat.’

Selain itu, ungkapan salah satu guru menyatakan bahwa pada tahun 2022 sanr
dari Kurikulum Merdeka. Hal ini terjadi karena tidak semua guru
memiliki pelatihan yang memadai atau pemahaman yang cukup
tentang bagaimana mengintegrasikan metode-metode tersebut ke
dalam pembelajaran mereka. Akibatnya, meskipun Kurikulum

Merdeka telah memberikan kebebasan untuk menyesuaikan

2 Tim Imrotin, “Merdeka Belajar Ketimpangan Akses dan Kesenjangan

Digital”2023 Artikel diakses pada tanggal 26 Juni 2024

¥ Wawancara dengan Siswa 11 C MAN 4 Pandeglang, 25 Juni 2024



pembelajaran dengan kebutuhan siswa, implementasi metode
pembelajaran yang optimal tetap sulit tercapai.*

MAN 4 Pandeglang, sebagai lembaga pendidikan yang berperan penting di w
Sebagai induk KKM, MAN 4 Pandeglang harus memberikan
perhatian khusus kepada kualitas implementasi Kurikulum Merdeka
agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, serta
memastikan bahwa standar proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.’

Dengan melihat permasalahan-permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk
diimplementasikan, serta untuk memberikan rekomendasi yang dapat
membantu meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah tersebut.
Penelitian ini berjudul "Implementasi Standar Proses Pendidikan
Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran

di MAN 4 Pandeglang"'.

. Fokus Penelitian

Berdasarakan latar belakang masalah di atas maka penulis menentukan fokus :
1. Proses Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4 Pandeglang
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4 Pandeglang
3. Proses Penilaian dan Tindak Lanjut Pembelajaran Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4
Pandeglang

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang dan fokus penelitian diatas maka penulis mengurail

4 Wawancara dengan Guru MAN 4 Pandeglang
5> Diakses di Website Profil MAN 4 Pandeglang https://man4pandeglang.sch.id/



1. Bagimana Proses Perencanaan Pembelajaran Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4
Pandeglang

2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4
Pandeglang

3. Bagaimana Proses Penilaian dan Tindak Lanjut Pembelajaran
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di

MAN 4 Pandeglang

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai |
1. Untuk Mengetahui Proses Perencanaan Pembelajaran
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
MAN 4 Pandeglang
2. Untuk Mengetahui Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4
Pandeglang
3. Untuk mengetahui Proses Penilaian dan Tindak Lanjut
Pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu

pembelajaran di MAN 4 Pandeglang

E. Manfaat Penelitian

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Akademis



a. Agar mengetahui standar Proses Pembelajaran dalam
Kurikulum  Merdeka  dalam  meningkatkan = mutu
pembelajaran di MAN 4 Pandeglang

b. Membantu meningkatkan pemahaman dalam implementasi
Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan mutu pembelajaran
di MAN 4 Pandeglang

2. Manfaat Praktis

a. Agar membantu mengevaluasi dampak dari implementasi
Kurikulum Merdeka terhadap siswa, guru, dan proses
pendidikan secara keseluruhan di MAN 4 Pandeglang.

b. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan atau perubahan
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 4
Pandeglang berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.

3. Manfaat Peneliti

a. Agar memahami dampak dari implementasi Kurikulum
Merdeka terhadap siswa, guru, dan proses pembelajaran
secara keseluruhan di MAN 4 Pandeglang.

b. Mengetahui Implementasi Standar Proses Pembelajaran

dalam Kurilulum Merdeka di MAN 4 Pandeglang

F. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan rencana penelitian penulisan skripsi yang berjudul “Imple:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian serta Sistematika Penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI
Bab ini berisi tentang Penelitian Relevan, Kerangka Teori

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN



Bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, metode penelitian
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan Saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kurikulum Merdeka Belajar

1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum  Merdeka Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), Kurikulum Merdeka Belajar adalah sistem
pembelajaran yang menekankan pendekatan berdasarkan bakat
dan minat siswa. Dalam kurikulum ini, peserta didik, baik laki-
laki maupun perempuan, diberikan kebebasan untuk memilih
mata pelajaran yang sesuai dengan potensi dan ketertarikannya.
Kurikulum ini diperkenalkan oleh Nadiem Makarim, Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbud
Ristek), sebagai upaya untuk menyempurnakan Kurikulum 2013.
Sebagai bagian dari penyederhanaan tersebut, silabus prototipe
dikembangkan dengan menerapkan sistem pembelajaran berbasis
proyek. Sejak tahun 2020, di tengah pandemi COVID-19,
pemerintah mulai mengimplementasikan kurikulum ini secara
bertahap, termasuk melalui program pembelajaran mandiri atau
kurikulum prototipe yang telah diterapkan di setidaknya 2.500
sekolah penggerak dan SMK Pusat Keunggulan di Indonesia.®

Kurikulum Merdeka merupakan sistem pembelajaran yang menawarka
diberikan kebebasan dalam memilih berbagai perangkat ajar,
sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan

kebutuhan serta minat peserta didik.

® Bvi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan
Karakter siswa Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” Journal of Science
Education, Vol 1 No 12022 Hlm. 7



Proyek yang dirancang untuk memperkuat pencapaian profil pelajar Par
tertentu.’
Menurut Wijaya (2021) Transformasi Pendekatan Pendidikan ini menun

Merdeka Belajar memiliki keterkaitan yang erat dengan Kurikulum Me

cara implementasi Kurikulum Merdeka dalam proses
pembelajaran di dunia pendidikan. Allah SWT menggambarkan
konsep pengajaran ini dalam Al-Quran Surat Al-Baqgarah ayat 31,
yang berbunyi:’

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) selur

Merdeka belajar memiliki kebebasan untuk berpikir dan
bebas dari segala bentuk ketakutan untuk mendapatkan informasi
sebanyak mungkin sesuai dengan kemampuan seseorang. Siswa
diharapkan berkembang dan tumbuh sesuai dengan potensi dan

kemampuan mereka.

7 Achmad Fauzi, “Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Merdeka” Jurnal
Pahlawan Vol. 18, No. 2 Thn. 2022 Him. 1

8 Ni luh purnamasuari prapnuwanti “Kurikulum Merdeka Belajar Terintegrasi
budaya local bidang keagamaan kelas x” (Sumatera Barat CV Azka Pustaka, 2023) hlm 15.

° Baktiar Leu, “Komparasi Kurikulum Merdeka Belajar dan Al-Qur’an Surat Al
Bagarah Ayat 317 Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 11, No. 2, September
2022 Him. 3

"0 https://tafsirweb.com/292-surat-al-baqarah-ayat-31.html



Maka dengan itu , Ki Hajar Dewantara menyebut sekolah
sebagai Taman Siswa, yaitu tempat yang indah, menyenangkan,
membuat  orang  betah, dan jauh dari  ketakutan.
Kurikulum merdeka adalah pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan bakat
alaminya dengan cara yang santai, santai, menyenangkan, dan
bebas tekanan. Kebebasan dan kreativitas adalah inti dari belajar
bebas. Sebagai bagian dari peluncuran pendidikan bebas,
Kemendikbud memperkenalkan program sekolah penggerak.
Program sekolah ini dimaksudkan untuk membantu setiap
sekolah dalam menghasilkan generasi siswa yang bertahan
sepanjang hayat.!!

Menurut Widyastuti (2022) terdapat lima perubahan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, yakni:

a.  Ujian Nasional mengalami perubahan menjadi asesmen
kompetensi minimum dan survei karakter, dengan
penghapusan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN),
penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
dan penyesuaian jumlah kuota penerimaan peserta didik
baru yang didasarkan pada sistem zonasi.

b.  Perubahan yang terkait dengan Kampus Merdeka

c.  Perubahan dalam cara kerja pendanaan Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)

d.  Perubahan yang berkaitan dengan kebijakan Program
Organisasi Penggerak (POP)

e.  Perubahan dalam kebijakan mengenai guru penggerak.

" Restu Rahayu, Dkk “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah
Penggerak” Jurnal Basicedu, Volume 6 Nomor 4 2022 Hlm. 2
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Berdasarkan wuraian diatas bisa disimpulkan bahwa
Kurikulum Merdeka Belajar memiliki perbedaan yang sangat
jauh dengan kurikulum sebelumnya yang dipakai dalam
pendidikan sekolah di Indonesia. Kurikulum Merdeka Belajar
memiliki konsep yang memperhatikan kemampuan dan keunikan
kognitif yang dimiliki oleh setiap peserta didik individu. Desain
strategi pembelajaran yang berawal dari guru-guru yang merdeka
untuk belajar merupakan kunci pada Kurikulum Merdeka Belajar

untuk memberikan peserta didik kemerdekaan belajar.

2. Kelebihan Kurikulum Merdeka Belajar

Melalui kegiatan proyek, siswa mendapatkan kesempatan
lebih luas untuk terlibat secara aktif dalam isu-isu nyata seperti
lingkungan dan  kesehatan. Kurikulum Merdeka juga
mengutamakan pembelajaran yang sederhana namun mendalam,
sehingga materi dapat dipahami dengan lebih baik. Pendekatan
ini, jika dipadukan dengan metode pembelajaran yang menarik,
akan semakin meningkatkan efektivitas dalam menyerap ilmu.'?
Thomas dalam penelitiannya mengenai Project-Based Learning
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kerja tim "3

Kurikulum Merdeka menekankan materi esensial dengan
pendekatan yang lebih sederhana dan mendalam. Pembelajaran

yang berlangsung tanpa terburu-buru akan lebih mudah dipahami

2 Evi Susilowati Op.cit 13

'8 Heri Ginanjar Dkk,(2021), Keberhasilan Implementasi Pembelajaran Berbasis
Proyek: Faktorfaktor Kunci dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Pendidikan Tambusai,
Volume 5 Nomor 2 (diakses 13 Februari 2025)
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oleh peserta didik. Dengan rancangan yang menarik,
pembelajaran mendalam dapat meningkatkan fokus dan minat
belajar siswa.

Proses pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif dapat
memberikan dampak positif ketika diterapkan dalam kegiatan
belajar. Metode pembelajaran interaktif akan membuat peserta
didik lebih antusias serta membantu mereka mengembangkan
kompetensi yang dimiliki. Melalui proyek pembelajaran, siswa
didorong untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi serta memahami

berbagai isu yang berkembang di lingkungan sekitar.'*

3. Kelemahan Kurikulum Merdeka Belajar
Sedangkan, terdapat beberapa kelemahan kurikulum
merdeka menurut Supini (2021) adalah sebagai berikut:
a. Keluar dari zona nyaman sistem pembelajaran
b. Tidak memiliki pengalaman merdeka belajar dan
keterbatasan referensi
c. Kurangnya keterampilan mengajar
d. Kurangnya sarana dan prasarana serta kualitas guru
e. Tidak terbukanya sikap guru terhadap  inovasi

pembelajaran.'®

4. Tujuan Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengatasi keterlambatan pendic
kompetensinya secara optimal. Kurikulum ini dirancang agar

pembelajaran lebih relevan dan interaktif, salah satunya melalui

14 Vebriyanti Isilaku, “Kajian Teoritis Manajemen Kurikulum Merdeka” Journal of
Islamic Education Manajemet Research Vol.2, No.2, Februari 2023 Him. 9

'S Priyanti, Utari Yoga, “Implementasi Metode Token Economy Pada mata
Pelajaran IPAS siswa kelas iv Sekolah Dasar Negeri Mojoreto 01 Kecamatan Bendosari
Kabupaten Sukaharjo Tahun Pelajaran 2023/2024”
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proyek-proyek yang dapat meningkatkan ketertarikan siswa serta
membantu mereka memahami dan mengembangkan isu-isu yang

sedang berkembangdi lingkungan.'®

5. Indikator Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa indikator
keberhasilan yang digunakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Beberapa indikator tersebut meliputi:

a. Partisipasi siswa dalam pendidikan secara merata di seluruh
Indonesia.
b. Pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
c. Tidak adanya ketertinggalan dalam proses belajar peserta
didik.
Berdasarkan tiga indikator tersebut, penulis akan
menjelaskan secara lebih rinci keberhasilan program Kurikulum

Merdeka Belajar sebagai berikut:

a. Partisipasi Siswa dalam Pendidikan di Indonesia
Partisipasi ~ siswa  dalam  pendidikan  dapat

dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan, yaitu:

1) Menerima — Siswa menunjukkan kesediaan untuk
memperhatikan suatu peristiwa atau kegiatan, misalnya
dengan mendengarkan penjelasan guru atau mengamati

kondisi di sekitarnya.

2) Menanggapi — Siswa aktif berperan dalam suatu kejadian

dengan cara merespons, seperti menjawab pertanyaan,

®Ibid 8



mengikuti arahan, menyetujui, atau melaksanakan tugas

yang diberikan.

3) Menilai — Siswa menunjukkan sikap menerima atau
menolak suatu kejadian berdasarkan pemikirannya,
misalnya dengan mendukung, berpartisipasi, atau

menunjukkan komitmen terhadap suatu nilai tertentu.

4) Menyusun — Siswa mampu mengintegrasikan berbagai
nilai yang dihadapi dan menentukan hubungan antara nilai-
nilai tersebut, misalnya dengan mempertimbangkan pilihan,

mengambil keputusan, atau menyusun rencana.

5) Mengenali Ciri dari Kompleks Nilai — Siswa secara
konsisten menerapkan nilai yang diyakininya sebagai
bagian  dari  kepribadiannya, = misalnya  dengan
mempraktikkan atau mengamalkan nilai-nilai tersebut

dalam kehidupan sehari-hari.

b. Pembelajaran yang Efektif
Pembelajaran yang efektif mengacu pada model yang
dikembangkan berdasarkan penelitian Carroll, yang

mencakup beberapa elemen utama:

1) Kualitas Pembelajaran — Mengukur sejauh mana informasi
atau keterampilan yang disampaikan dapat dengan mudah
dipahami oleh peserta didik. Kualitas pembelajaran yang
baik didasarkan pada pengalaman belajar yang bermakna

dan kurikulum yang relevan.

2) Tingkat Kesiapan Belajar — Mengacu pada kesiapan

peserta didik dalam menerima materi baru. Guru harus



14

memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan dan
pengetahuan dasar yang cukup sebelum mempelajari

konsep yang lebih kompleks.

3) Motivasi dan Penghargaan — Guru perlu memberikan
dorongan dan penghargaan untuk meningkatkan motivasi
siswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.
Penguatan positif dapat membantu siswa lebih antusias

dalam belajar.

4) Alokasi Waktu — Waktu belajar yang cukup menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Peserta didik
harus memiliki waktu yang memadai untuk memahami

dan menguasai materi yang disampaikan

Partisipasi Siswa-siswi dalam Pendidikan Indonesia dari uraian di
atas partisipasi tersebut dapat dikembangkan lagi menjadi
beberapa jenjang, yaitu:
Mengatasi Ketertinggalan Belajar

Selama pandemi Covid-19, banyak peserta didik mengalami
keterlambatan dalam pembelajaran akibat sistem pembelajaran
daring yang kurang optimal. Kurikulum Merdeka Belajar
dirancang untuk mengejar ketertinggalan ini melalui percepatan
atau akselerasi pembelajaran. Selain itu, kurikulum ini juga
memperkuat pendidikan Pancasila dengan menanamkan nilai-
nilai moral dalam proses belajar.

Selain mengejar ketertinggalan, Kurikulum Merdeka juga
mendorong siswa untuk terlibat dalam proyek yang bernilai
wirausaha. Misalnya, siswa didorong untuk menciptakan produk

yang memiliki nilai jual. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka
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tidak hanya membantu peserta didik mengejar materi yang
tertinggal,  tetapi juga  mengembangkan  keterampilan

kewirausahaan yang bermanfaat di masa depan.'’

Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut Jamilatun Menurut Nafi’ah Dukan Jauhari Faruq
dan Siti Mutmainah, terdapat tiga keunggulan utama yang
menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka.
Pertama, kurikulum ini menekankan pada materi yang bersifat
esensial, sehingga peserta didik dapat lebih mendalami dan
mengembangkan kompetensinya dengan cara yang lebih
bermakna dan menyenangkan.
Kedua, Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi guru
dalam mengajar, menyesuaikan dengan tahap perkembangan dan
pencapaian siswa. Selain itu, sekolah juga diberi kewenangan
untuk mengembangkan serta mengelola kurikulum mereka
sendiri. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka berpusat pada peserta didik, yang berarti menyesuaikan
dengan karakter pribadi mereka, pengalaman, latar belakang,
perspektif, bakat, minat, kemampuan, serta kebutuhan dalam
belajar.
Ketiga, pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu
pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka. Melalui kegiatan
proyek, peserta didik tidak hanya mengembangkan kompetensi

akademik, tetapi juga memperkuat karakter dan mengasah

7 Alfi Samsudduha, “Implementasi Kurikulum Merdeka belajar di SMA Negeri 1

Tanjung Jabung Jabung Timur” 2023 Hlm. 24
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keterampilan sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, dengan

mengeksplorasi berbagai isu yang sedang berkembang.'®

7. Perbedaan Kurikulum Merdeka Belajar dengan Kurikulum 2013
Dalam Jurnal yang di tulis oleh Angel Pratycia, Arya

Dharma Putra dkk bahwasanya perbedaan Kurikulum Merdeka

Belajar dengan K13 yaitu:

a. Rancangan landasan utama Kurikulum 2013 adalah tujuan
Sistem Pendidikan Nasional dan Standar Nasional
Pendidikan sedangkan dalam Kurikum Merdeka Rancangan
landasan utama Kurikulum Merdeka adalah tujuan Sistem
Pendidikan Nasional dan Standar Nasional Pendidikan.
Mengembangkan profil pelajar Pancasila pada peserta didik

b. Jam Pelajaran (JP) diatur perminggu, Satuan mengatur
alokasi waktu pembelajaran secara rutin setiap minggu dalam
setiap semester, sehingga pada setiap semester peserta didik
akan mendapatkan nilai hasil belajar setiap mata pelajaran.
Satuan Pendidikan diarahkan menggunakan pendekatan
pengorganisasian pembelajaran berbasis tematik integratif
sedangkan Kurikulum Merdeka Struktur kurikulum dibagi
menjadi 2 (dua) kegiatan pembelajaran utama, yaitu:

1) Pembelajaran regular atau rutin yang merupakan
kegiatan intrakurikuler.

2) Projek penguatan profil pelajar Pancasila. Jam Pelajaran
(JP) diatur pertahun. Satuan Pendidikan dapat mengatur

alokasi waktu pembelajaran secara fleksibel untuk

'8 Jamilatun Nafi’ah, Dkk “Krakteristik Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka
Belajar di Madrasah Ibdtidaiyah” Jurnal Auladuna 2023 Hlm 4
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mencapai JP yang ditetapkan Satuan Pendidikan dapat
menggunakan pendekatan pengorganisasian
pembelajaran berbasis mata pelajaran, tematik, atau
terintegrasi.
Pendekatan pembelajaran menggunakan satu pendekatan
yaitu pendekatan saintifik untuk semua mata pelajaran pada
umumnya, pembelajaran terfokus hanya pada intrakurikuler
(tatap muka), untuk kokurikuler dialokasikan beban belajar
maksimum 50% diluar jam tatap muka, tetapi tidak
diwajibkan dalam bentuk kegiatan yang direncanakan secara
khusus, sehingga pada umumnya diserahkan kepada
kreativitas guru pengampu. dalam kurikulum merdeka
menguatkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai tahap
capaian peserta didik paduan antara pembelajaran
intrakurikuler (sekitar 70-80% dari jam pelajaran) dan
kokurikuler melalui projek penguatan profil pelajar pancasila
(sekitar 20-30% jam pelajaran).
Penilaian formatif dan sumatif oleh pendidik berfungsi untuk
memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan
mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan menguatkan pelaksanaan penilaian
autentik pada setiap mata pelajaran penilaian dibagi menjadi
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan kurkulum
Merdeka penguatan pada asesmen formatif dan penggunaan
hasil asesmen untuk merancang pembelajaran sesuai tahap
capaian peserta didik menguatkan pelaksanaan penilaian

autentik terutama dalam projek penguatan profil pelajar
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Pancasila tidak ada pemisahan antara penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

e. Pedoman implementasi kurikulum, panduan penilaian, dan
panduan pembelajaran setiap jenjang kurikulum merdeka
panduan pembelajaran dan asesmen, panduan pengembangan
kurikulum operasional sekolah, panduan pengembangan
projek penguatan profil pelajar pancasila, panduan
pelaksanaan pendidikan inklusif, panduan penyusunan
program pembelajaran individual, modul layanan bimbingan

konseling. "
B. Standar Proses Pendidikan

1. Perencanaan Proses Pembelajaran

Menurut Abdul Majid dalam bukunya Perencanaan adalah menyusun I:
lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dilaksanakan
dengan mudah dan tepat sasaran.?’

William H. Newman dalam bukunya Administrative action techniques
kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan
prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal
sehari hari.?!

Terry (1993) pun mengatakan bahwa perencanaan adalah menetapkan |

guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang.*?

'® Angel Pratycia, Arya Dharma Putra, dkk “Analisi Perbedaan Kurikulum 2013
dengan Kurikulum Merdeka” Jurnal Pendidikan Sains dan Komputer Volume 3, Number 1,
2023 Him. 3
20 Abdul Majid “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru” Cetakan ke Sembilan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset) Him.5
21 Tbid 16
22 Ibid 16
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Menurut Cunningham mengemukakan bahwa perencanaan ialah menye
yang dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian.
Perencanaan di sini menekankan pada usaha menyeleksi dan
menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan
datang serta usaha untuk mencapainya.?

Banghart dan Trull menyatakan bahwa perencanaan adalah langkah per
pelajaran, pemilithan media pengajaran, serta penentuan
pendekatan atau metode pengajaran, yang akan dilaksanakan
dalam alokasi waktu selama satu semester mendatang, dengan
tujuan mencapai hasil yang telah ditentukan.?*

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 16 Tahun 2022 dalam Pasal 2 Aya

a. Capaian Pembelajaran: Tujuan belajar dari suatu unit
pembelajaran yang mencakup berbagai kompetensi dan

materi yang sesuai dengan kurikulum di satuan pendidikan.

Hal ini disusun berdasarkan karakteristik peserta didik dan

sumber daya yang tersedia.

1) Untuk SMK, perencanaan disesuaikan dengan kompetensi

yang dibutuhkan dalam dunia kerja, yang tercermin dalam

kualifikasi keahlian yang mendukung kehidupan mandiri.

2) Untuk pendidikan khusus, tujuannya adalah untuk: a)

Mengoptimalkan potensi, bakat, minat, dan kesiapan

peserta didik untuk bekerja. b) Membentuk kemandirian.

¢) Menguasai keterampilan yang sesuai dengan kondisi

dan kebutuhan peserta didik.

2 Jufri Dolong,Sudut Pandang Perencanaan dalam  Pengembangan
Pembelajaran” Artikel, Volume V, Nomor 1, Januari - Juni 2016, Him 3
 Ibid.4
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b. Cara Mencapai Tujuan Belajar: Dilakukan melalui strategi
lintas mata pelajaran atau kelas yang dirancang untuk
memberikan pengalaman pembelajaran berkualitas tinggi,
seperti:

1) Memberikan kesempatan untuk menerapkan materi dalam
situasi atau konteks nyata.

2) Mendorong interaksi dan partisipasi aktif peserta didik.

3) Mengoptimalkan sumber daya yang ada di lingkungan
satuan pendidikan dan masyarakat.

4) Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Selain
itu, strategi ini juga harus mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, termasuk: a) Usia dan tahap
perkembangan. b) Tingkat kemampuan sebelumnya. c)
Kondisi fisik dan psikologis. d) Latar belakang keluarga
peserta didik.

c. Cara menilai ketercapaian tujuan Belajar: penilaian dilakukan
oleh pendidik menggunakan berbagai teknik atau instrumen
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran ini harus berbentuk dokumen yang:

1) Fleksibel, yang artinya dapat disesuaikan dengan konteks
pembelajaran.

2) Jelas, mudah dipahami oleh semua pihak.

3) Sederhana, hanya berisi hal-hal pokok yang menjadi acuan

dalam pelaksanaan pembelajaran..?

2 Permendikbudristek Nomor 16 tahun 2022 tentang Standar Proses Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah
Him.4
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2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran bukan hanya memberi
materi dalam setiap mata pelajaran akan tetapi pelaksanaan
pembelajaran agar lebih efektif dan penyampaian yang di
sampaikan oleh guru dapat di fahami maka dengan adanya
berkesinambungan antara materi yang satu dengan yang lainnya
dapat memberikan pemahaman yang lebih bagi siswa. Menuirut
Ausubel (1968) dalam teori Meaningful Learning, yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila
informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki siswa sebelumnya.’ Sesuai dengan Permendikbud
Nomor 16 Tahun 2022 dalam Pasal 2 Ayat 2 huruf b yaitu
pelaksanaan pembelajaran, seorang guru dalam menjalankan
proses pembelajaran harus bisa menghadirkan suasana belajar

sebagai berikut:

a. Interaktif, Proses pembelajaran yang dirancang untuk
memfasilitasi interaksi yang terstruktur dan produktif antara
guru dengan peserta didik, antar peserta didik, dan antara
peserta didik dengan materi pembelajaran Hal ini sejalan dengan
teori Coleman & Gallagher, dengan pembelajaran kooperatif,
siswa dalam kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan

tugas, memecahkan masalah, atau membuat produk peserta

26 Kuntarto,Dkk (2016), Pengembangan model pembelajaran Blended Learning
pada aspek learning Design dengan Platform Media Sosial Online sebagai pendukung
Perkuliahan Mahasiswa ( artikel Diakses pada tanggl 14 februari 2025)
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didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan materi

belajar. Ini dapat dilakukan dengan cara-cara berikut: %’

1) Melakukan interaksi dialogis antara pendidik dan peserta
didik, serta antar sesama peserta didik.

2) Berinteraksi aktif dengan lingkungan belajar

3) Bekerja sama untuk menumbuhkan semangat gotong royong

4) Menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran, bukan hanya
sebagai satu satunya sumber belajar.
Johnson dkk (2000) Menegaskan bahwa kecuali pembelajaran
kooperatif tidak ada satupun praktik pedadogis yang secara

simultan mampu memenuhi tujuan yang beragam seperti ini.*®

b. Inspiratif; yakni pembelajaran yang berlangsung disusun
dengan tujuan memberikan peserta didik keteladanan dan
menjadi sumber inspirasi yang positif. Hal tersebut dapat

dilakukan dengan cara;

1) Membuat suasana belajar yang merangsang peserta
didik untuk memunculkan ide, mendorong imajinasi,
dan mengeksplor hal baru.

2)  Memberikan peserta didik fasilitas berupa sumber
belajar yang beragam agar memperkaya wawasan dan
pengalaman belajar.

3) Menyenangkan; yakni pembelajaran yang disusun

dengan tujuan agar peserta didik merasakan

27 Ilham Muhammad, Teori Vygotsky: Kajian bibliometrik penelitian cooperative
learning di sekolah dasar (1987-2023). Bulletin of Educational Management and Innovation
Volume 1, No. 2, October 2023 .hlm 2

28 Miftahul Huda , “Cooperative Learning, metode Teknik, strukrur dan model penerapan”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011)hlm. 27
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pengalaman pembelajaran yang menumbuhkan emosi

positif, hal ini dapat dilaksanakan dengan cara:

a)  Menghadirkan suasana belajar yang membuat
pesert didik merasa gembira, tertatik, aman, dan
tidak ada perundungan

b)  Menerapakan beragam metode pembelajaran
yang berlandasakan pertimbangan aspirasi dari
Peserta Didik, serta tidak terbatas hanya di
dalam kelas

c¢)  Mengakomodasi keberagaman gender,
perbedaan bahasa, perbedaan agama atau
kepercayaan, serta karakter dan kebutuhan
setiap peserta didik.

Clark & Mayer (2016) dalam teori Multimedia
Learning menyatakan bahwa penggunaan berbagai media
yang beragam dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa, karena media dapat menyajikan informasi
dalam berbagai format yang mempermudah siswa dalam
memahami materi?

4) Menantang; proses pembelajaran yang disusun untuk
memotivasi peserta didik untuk melakukan peningkatan
kompetensi secara terus menerus dan aktivitas dengan tingkat

kesulitan yang tepat. Untuk itu dibutuhkan proses pembelajaran
yang:

2 Yuniarti Galuh Purwanti,Dkk, Penguatan Literasi Digital Siswa Sekolah Dasar
Melalui Penerapan E-Learning. Prosiding Konferensi [lmiah Dasar Volume 3, Juli 2022.hlm
3
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Memakai materi dan kegiatan yang sesuai dengan
kemampuan dan tahapan perkembangan Peserta
Didik

Memfasilitasi Peserta Didik untuk percaya potensi
yang dimilikinya dapat ditingkatkan.

5) Memotivasi: Proses pembelajaran yang menciptakan suasana

yang dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif,

dengan cara-cara berikut:

a)

b)

Menciptakan suasana belajar yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk merasa
nyaman dalam mengemukakan pendapat dan
mencoba eksperimen.

Melibatkan peserta didik dalam merencanakan
pembelajaran, menetapkan target pribadi atau

kelompok, serta memantau kemajuan belajar mereka.

Memberikan ruang untuk inisiatif, kreativitas, dan kemandirian

yang sesuai dengan minat, bakat, serta perkembangan fisik dan

psikologis peserta didik. Untuk itu, diperlukan proses pembelajaran

yang:

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

2)

3)

mengembangkan dan menyampaikan ide-ide baru.

Membiasakan peserta didik untuk mengelola proses belajar

mereka sendiri.

Menciptakan suasana yang memberi ruang bagi peserta

didik untuk mengekspresikan diri.

Kolb dalam teori Experiential Learning menyatakan bahwa

pengalaman belajar yang beragam dapat membantu siswa
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4)

mengoptimalkan potensi mereka dengan cara yang lebih

sesuai dengan kebutuhan masing-masing>’

Mengapresiasi bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki

oleh

peserta  didik.dalam  membawakan  proses

pembelajaran, seorang guru harus bisa memberikan bentuk-

bentuk sebagai berikut:

a)

b)

Meteladan; ditunjukkan melalui tindakan-
tindakan yang mencerminkan perilaku luhur
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendampingan; dilakukan dengan memberi
tantangaan, motivasi dan bimbingan kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Memfasilitasi peserta didik; dilakukan dengan
memberikan akses dan kesempatan belajar bagi

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.

Sedangkan pada jenjang Pendidikan menengah

kejuruan pelaksanaan pembelajarannya harus dilakukan

dengan memberikan pengalaman nyata melalui praktik kerja

lapangan. Untuk Pendidikan khusus jenjang pendidikan

menengah pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dengan

memberi pengalaman nyata melalui program magang.®!

Sedangkan pada jenjang Pendidikan menengah

kejuruan pelaksanaan pembelajarannya harus dilakukan

dengan memberikan pengalaman nyata melalui praktik kerja

% Aan Sajiatmojo, “Penerapan Model Pembelajaran Experiental Learning

dalam meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan suggestions and offers”
Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Keguruan dan [lmu Pendidikan, (No.
3 September 2022), hlm.2.

31 1bid 8
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lapangan. Untuk Pendidikan khusus jenjang pendidikan
menengah pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dengan

memberi pengalaman nyata melalui program magang.*>

3.Penilaian Proses Pembelajaran

Menurut ihwan mahmudi dalam bukunya Evaluasi
Pendidikan Penilaian atau asesmen berasal dari Bahasa inggris
assessment yang berarti menilai sesuatu menurut Woolfolk,
penilaian adalah prosedur yang digunakan untuk memperoleh

informasi tentang kinerja siswa. >

Istilah "penilaian" merupakan terjemahan dari kata
"assessment," bukan dari kata "evaluation." Menurut Depdikbud
(1994), penilaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan informasi secara berkelanjutan dan komprehensif
mengenai proses dan hasil yang telah dicapai oleh siswa. Kata
"komprehensif"' mengandung makna bahwa penilaian tidak hanya
berfokus pada penguasaan satu bidang tertentu, tetapi juga
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-
nilai..>*

Selanjutnya Gronlund mengartikan “Penilaian adalah suatu
proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan

interpretasi informasi atau data untuk menentukan sejauh mana

32 Ibid 8

% Thwan Mahmudi “Evaluasi Pendidikan” (Sumbersari Moyudan Sleman
2020)hlm.10

3% Zaenal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran prinsip, Teknik, Prosedur” Cetakan

Pertama (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset) 2009 Him. 4
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peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran”.>> Penilaian
dalam pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam
kurikulum, sehingga evaluasi atau penilaian ini tidak dapat
dipisahkan dari komponen kurikulum lainnya. Menurut Hasan
Baharun, penilaian harus dilaksanakan dengan cara yang
terencana, sistematis, dan berkelanjutan, agar tujuan yang
diinginkan dapat tercapai.>®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian
adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengumpulkan informasi mengenai proses dan hasil belajar
peserta didik, guna membuat keputusan-keputusan berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu. Keputusan tersebut meliputi
penilaian terhadap peserta didik, seperti pemberian nilai,
keputusan tentang kenaikan kelas, atau kelulusan. Prinsip dalam
pelaksanaan penilaian adalah agar peserta didik dapat
mendemonstrasikan, menunjukkan, dan memahami apa yang
mereka pelajari, dengan catatan sesuai prosedur penilaian yang
ditetapkan oleh guru secara tepat..’’ Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun
2022 Pasal 2 Ayat 2 huruf c, penilaian proses pembelajaran
adalah bentuk asesmen terhadap perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan oleh guru setelah proses

pembelajaran berlangsung, minimal satu kali dalam satu

35 Ibid 4

36 Akhmad Kunaini, “Penilaian Pembelajaran di Madrasah”, Jurnal Pedagogik,

Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017, Hlm 4.

37 Irfan Effendi, Implementasi Penilaian Pembelajaran pada Kurikulum 2013 Mata

Pelajaran Sejarah,” Prabayaksa: Journal of History Education Volume 1, Nomor 1, Maret

2021, Hlm 2.
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semester. Penilaian terhadap proses pembelajaran dapat
dilaksanakan oleh:
a. Sesama pendidik
Menurut Black & Wiliam (2018), asesmen ini efektif
dalam meningkatkan kolaborasi antar pendidik serta
memperbaiki strategi pembelajaran berdasarkan umpan balik
yang diterimaAsesmen ini dilakukan oleh sesama pendidik
untuk menilai. perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Tujuannya adalah membangun budaya kolaborasi, saling
belajar, serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran.
Penilaian ini dilakukan minimal satu kali dalam satu semester
melalui beberapa cara, yaitu:
1. Berdiskusi mengenai strategi  perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.

2. Mengamati jalannya proses pembelajaran.

3. Melakukan refleksi  terhadap perencanaan  dan
pelaksanaan pembelajaran.
b. Kepala Sekolah

Sering disebut sebagai supervisi kepala sekolah,
asesmen ini dilakukan oleh kepala satuan pendidikan
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Tujuan dari asesmen ini adalah
mendorong guru untuk melakukan refleksi terhadap metode
pembelajarannya serta memberikan umpan balik yang
bersifat membangun. Supervisi akademik oleh kepala
sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran.
Dixson & Worrell (2016) menyatakan bahwa supervisi
kepala sekolah dapat mendorong guru untuk lebih
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memahami kekuatan dan kelemahan metode mengajar
mereka.
c. Peserta Didik
Bentuk asesmen ini sering dikaitkan dengan asesmen
formatif, di mana peserta didik memberikan umpan balik
terhadap pembelajaran yang mereka alami. Boston (2019)
menegaskan bahwa asesmen formatif dari peserta didik
dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dengan
memastikan bahwa metode yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan belajar. *®*Asesmen ini dilakukan oleh siswa
yang mengikuti pembelajaran langsung dengan guru yang
bersangkutan. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas  pelaksanaan  pembelajaran  berdasarkan
pengalaman langsung peserta didik..’* Sebagai tindak
lanjut dari sessment Formatif, guru dapat memberikan
umpan balik yang konstruktif, menyesuaikan strategi
pembelajaran,serta membantu siswa  merefleksikan
kemajuan mereka.

Menurut Black dan Wiliam (1998), asesmen sumatif
adalah bentuk penilaian yang dilakukan pada akhir suatu
periode pembelajaran untuk mengevaluasi sejauh mana
peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran.

Asesmen ini biasanya digunakan untuk memberikan nilai

% Mohammad Rizky Satria, “Transformasi standar Penliaian Pendidikan dan
Revitalisasi Asesmen Pembelajaran di Indonesia. Jurnal Kebijakan Pendidikan
Volume 17 Nomor 1/2024. Hlm 7

% Ria Ardiyanti “Implementasi Standar Proses Pendidikan Kurikulum Merdeka

Oleh Guru Bhasa Indonesia di SMP Negeri 30 Muaro Jambi” Jurusan Pendidikan Bahasa

san Sastra Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Jambi 2024 Hlm. 25
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atau laporan kemajuan, seperti dalam ujian akhir, ujian
tengah semester, atau tugas akhir.

Tujuan Asesmen bagi pembelajaran AFL (Asessmen
for learning) adalah memberikan umpan balik kepada guru
maupun siswa terkait kemajuan pelajar dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Umpan balik ini akan dipergunakan
oleh guru untuk merevisi dan mengembangkan pengajaran
berikutnya . Metode AFL yang efektif adalah jika guru
menggunakan tugas tugas kinerja yang dirumuskan dalam
suatu rubik (Black and William,1998).*Tindak lanjut
Asesmen Sumatif dapat dimanfaatkan untuk menentukan
kebutuhan remedial,penguatan materi ,atau revisi
perencanaan pembelajaran agar lebh sesuai dengan
kebutuhan siswa dengan demikian hasil asesmen tidak
hanya menjadi evaluasi akhir,tetapi juga sarana perbaikan

dalam pembelajaran.

C. Pengertian Mutu Pembelajaran
1. Pengertian Mutu

Kualitas pendidikan merujuk pada tingkat keunggulan
dalam pengelolaan pendidikan yang dilakukan secara efektif dan
efisien. Tujuannya adalah untuk menghasilkan peserta didik yang
unggul, baik dalam aspek akademik maupun ekstrakurikuler.
Keunggulan ini dicapai oleh siswa yang telah menyelesaikan satu

jenjang pendidikan atau menuntaskan program pembelajaran

40 Ismet Basuki, “ Asesmen Pembelajaran”( Bandung, PT Remaja Rosdakarya
2016) him. 159
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tertentu.*!. Mutu memiliki pengertian yang bervariasi. Mutu
adalah ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan, dsb.), kualitas.

Menurut Edward sallis, bervariasi faktor yang
mempengaruhi mutu pendidikan, yaitu desain kurikulum, sarana
prasarana dan pemeliharaannya,lingkungan belajar,sistem dan
prosedur, sumber daya dan pengembangan staff.

Juran adalah tokoh manajemen mutu yang percaya bahwa
sebagian besar masalah kualitas berasal dari keputusan
manajemen yang buruk. la menggunakan prinsip Pareto, di mana
80% masalah kualitas dalam organisasi disebabkan oleh
manajemen yang mengendalikan 80% dari operasional. Juran
menekankan bahwa kualitas tidak terjadi begitu saja, melainkan
harus direncanakan. Untuk itu, ia mengembangkan konsep
Manajemen Mutu Strategis, yaitu pendekatan tiga tingkat yang
melibatkan manajer senior, manajer menengah, dan tenaga kerja

dalam perencanaan dan pengendalian kualitas*?
2. Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta
didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipandang

sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-

4 Kenny Agusto Arie Wibowo,” “Mutu Sekolah dan Mutu Lembaga
Pendidikan “Jurnal Ilmiah Al-Manan Volume 1 Nomor 1 Juli 2022, Hlm 3

42 Supadi “ Manajemen Mutu Pendidikan” (Pulo gadung jakrta timur: UNJ Press
2020) him. 44
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komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka
yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu system
yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan
dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.*?

Menurut gagne (1970),belajar merupakan kegiatan yang
kompleks, dan hasil belajar berupa kapabilitas, timbulnya
kapabilitas di sebabkan oleh stimulasi yang berasal dari
lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan pelajar. Belajar
terdiri dari 3 komponen penting yakni kondisi eksternal yaitu
stimulus dari lingkungan dari acara belajar, kondisi internal yang
menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan
hasil belajar yang menggambarkan informasi verbal, keterampilan
intelek keterampilan motoric,sikap dan siasat kognitif*

a.  Belajar merupakan interaksi antara ‘“keadaan internal
dan proses kognirif siswa’dengan “stimulus dari
lingkungan”

b. Proses Kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil
belajar. hasil belajar tersebut terdiri dari informasi
verbal, keterampilan intelek,keterampilan motorik,

sikap,dan siasat kognitif.

4 Nurlina ariani,Zulaini masruro dkk, Juli, 2022 “Buku ajar belajar dan
Pembelajaran” WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG (Grup CV. Widina Media
Utama) Him. 6

44 Syaifurrahman,dkk “ Manajemen dalam Pembelajaran” (Kembangan Jakarta
barat, Hak cipta Bahhasa Indonesia PT Indeks, 2013) hlm. 56
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R. Clark menjelaskan bahwa dalam pembelajaran terdapat
empat kelompok model, yaitu information processing, personal,
social, dan behavioral, yang semuanya berorientasi pada
pencapaian tujuan tertentu. Oleh karena itu, dalam memilih
model pengembangan madrasah, aspek utama yang perlu

diperhatikan adalah tujuan atau sasaran yang ingin dicapai.*’

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau
proses  membelajarkan  subjek  didik/pembelajar  yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dievaluasi secara
sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.*®

Menurut Mufarrokah terdapat dua konsep yang tidak bisa
dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu belajar dan
mengajar. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan siswa,
sedang mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru.
Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut.

Menurut Tomlinson pembelajaran yang efektif harus
memperhatikan perbedaan individu siswa, yang meliputi gaya
belajar, kemampuan, dan minat mereka. Dengan pemahaman
tersebut, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang dapat

memenuhi kebutuhan seluruh siswa secara optimal.*’

45 Deden Makbuloh, “ Manajemen Mutu Pendidikan Islam, Model Pengembangan

teori dan aplikasi sistem Penjaminan Mutu” ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011) hlm

139

46 Silviana Nur Faizah, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran “At-Thullab: Jurnal

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Volume 1 Nomor 2 Tahun 2017 Hlm. 179

47 Carol Ann Tomlinson, How to differentiate Instruction IN Mixed-Ability

Classrooms, 2ND EDITION (Association for Supervision and Curriculum Development
1703 N. Beauregard St. * Alexandria, VA 22311-1714 USA) hl.8
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Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran
tahunan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson
plan) penyiapan alat kelengkapannya, antara lain berupa alat

peraga dan alat-alat evaluasi.

a. Persiapan — Tahap ini mencakup perencanaan program
pengajaran tahunan, semesteran, serta penyusunan rencana
pembelajaran (lesson plan). Selain itu, persiapan juga
mencakup penyediaan alat bantu seperti media

pembelajaran dan instrumen evaluasi.

b. Pelaksanaan Pembelajaran — Guru melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya. Keberhasilan tahap ini sangat dipengaruhi
oleh pendekatan, strategi, serta metode pembelajaran yang

diterapkan.

c. Tindak Lanjut — Setelah pembelajaran berlangsung, guru
melakukan tindak lanjut berupa pengayaan (enrichment)
bagi siswa yang telah menguasai materi atau memberikan
layanan remedial bagi siswa yang mengalami kesulitan

belajar.

Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata
instruction yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan di
Amerika Serikat. Konsep ini dipengaruhi oleh aliran Psikologi
Kognitif-Holistik, yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
dalam proses belajar. Selain itu, perkembangan teknologi juga

turut berperan dalam memudahkan siswa mengakses berbagai
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sumber belajar melalui media cetak, program televisi, audio,
gambar, dan berbagai bentuk teknologi lainnya.*3

Ausubel (1968) dalam teori Meaningful Learning, yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila
informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah

dimiliki siswa sebelumnya.*’

3. Indikator mutu pembelajaran

Menurut Mulyono (2009), kualitas pembelajaran
didasarkan pada lima aspek utama, yaitu: Kesesuaian, proses

Pembelajaran, Efektifitas, Efisiensi, Produktivitas

a) Kesesuaian
Sejauh mana metode, materi, atau kebijakan pendidikan
relevan dengan kebutuhan siswa, kurikulum, dan
perkembangan zaman.

b) Proses pembelajaran
Interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan, dipengaruhi oleh  faktor  psikologis,
lingkungan, dan sarana belajar

c) Efektivitas
Tingkat keberhasilan pembelajaran dalam mencapai
tujuan, bergantung pada kualitas siswa, lingkungan
belajar, serta kurikulum dan metode mengajar

d) Efisiensi

48 Muhammad Fathurrohman,2017 “Model model Pembelajaran Inovatif alternatif
desain Pembelajaran yang Menyenangkan’Ar-Ruzz Media, Jogyakarta Hlm 15

4 Kuntarto,Dkk (2016), Pengembangan model pembelajaran Blended Learning
pada aspek learning Design dengan Platform Media Sosial Online sebagai pendukung
Perkuliahan Mahasiswa ( artikel Diakses pada tanggl 14 februari 2025)
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Penggunaan sumber daya (waktu, tenaga, biaya) secara
optimal untuk hasil pendidikan yang maksimal, dengan
menerapkan skala prioritas dan penghematan

e) Produktivitas
Ukuran keberhasilan pendidikan berdasarkan hasil
akademik siswa, kualitas layanan sekolah, dan efisiensi

biaya dalam mencapai tujuan pendidikan

Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung pada
kompetensi guru dalam menjalankan proses pembelajaran.
Secara sederhana, seorang guru perlu memiliki keterampilan
dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi
pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang optimal.
Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang
efektif, di mana inti utamanya terletak pada kemampuan guru
dalam mengelola dan melaksanakan proses belajar mengajar

di kelas secara sistematis dan terarah.>°

4. Strategi Penjaminan Mutu

Strategi merupakan metode atau pendekatan yang
digunakan dalam menjamin mutu pendidikan dengan menilai
kualitas proses (Process Quality) serta kualitas hasil (Product
Quality). Dalam penerapannya, strategi penjaminan mutu
dilakukan melalui dua cara utama. Pertama, melalui
pengukuran dan evaluasi yang dilakukan melalui Audit Internal
dan Audit Eksternal oleh Badan Akreditasi. Kedua, melalui

Self-Assessment atau Evaluasi Diri yang dilaksanakan oleh

%0 Harlen Simanjuntak dkk, « Strategi untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Sekolah Dasar” ( Pasuruan Jawa timur : CV .Penerbit Qiara Media 2021) hlm 13
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masing-masing satuan pendidikan. Strategi ini dapat berfokus
pada aspek tertentu dalam pendidikan maupun pada jangka
waktu pencapaian target mutu pendidikan, baik yang sesuai
dengan standar nasional pendidikan (SNP) maupun yang
melebihi SNP.
Terdapat dua jenis strategi berdasarkan jangka waktunya:

a) Strategi Jangka Pendek (sekitar 5 tahun)

Berorientasi pada aspek akademik, seperti
standar isi, proses pembelajaran, kompetensi lulusan,
serta sistem penilaian.

b) Strategi Jangka Panjang (sekitar 15 tahun)

Mencakup seluruh aspek dalam penyelenggaraan
pendidikan, termasuk standar tenaga pendidik, sarana
dan prasarana, pembiayaan, pengelolaan, serta standar

tambahan lainnya..!

D. Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian sebelumnya untuk menunjukkan
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan:

1. Jurnal, "Standar  Proses dalam  Meningkatkan — Mutu
Pembelajaran di Sekolah" oleh Fauzi Fahmi, Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 1. No. 1
(2021).

Kesimpulan dari Jurnal ini ialah Standar proses pendidikan
merupakan bagian dari standar nasional pendidikan yang
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran di satuan

pendidikan guna mencapai standar kompetensi lulusan. Ada

! Nanang Fattah, “ Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam Penerapan MBS”
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset 2013) him 8
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beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam standar
proses pendidikan.
Pertama, standar proses pendidikan termasuk dalam standar
nasional pendidikan, yang berarti standar ini berlaku bagi semua
lembaga pendidikan formal pada jenjang tertentu di seluruh
wilayah Indonesia tanpa terkecuali.
Kedua, standar proses berfokus pada pelaksanaan pembelajaran,
sehingga mencakup ketentuan mengenai bagaimana proses
pembelajaran idealnya berlangsung. Oleh karena itu, standar ini
dapat dijadikan sebagai pedoman bagi pendidik dalam mengelola
kegiatan pembelajaran.
Ketiga, standar proses pendidikan dirancang untuk memastikan
bahwa pembelajaran yang berlangsung dapat mencapai standar
kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. >

Adapun persamaan dalam Jurnal dan yang akan ditulis oleh
peneliti ialah Keduanya menekankan bahwa pembelajaran harus
mengikuti standar proses pendidikan agar dapat mencapai standar
kompetensi lulusan. Dan perbedaannya ialah Standar proses
pendidikan berlaku umum secara nasional, sedangkan MAN 4
Pandeglang menerapkannya dalam Kurikulum Merdeka.

2. Skripsi, “Analisis Pencapaian Standar Proses Pembelajaran di
Sekolah Gratis MTs Siti Fatimah Pandaan”, ”, Menurut
Masruroh (2019) dari Program Studi Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

52 Fauzi Fahmi, "Standar Proses dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Sekolah", Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 1. No. 1
(2021). HIm.13
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pencapaian standar proses pembelajaran di sekolah gratis MTS
Siti Fatimah Pandaan telah sesuai dengan standar nasional
pendidikan. Namun, penerapan Student-Centered Learning (SCL)
masih belum maksimal, terlihat dari masih dominannya
penggunaan metode ceramah dibandingkan metode SCL.

Untuk meningkatkan pencapaian standar proses pembelajaran,
sekolah gratis Siti Fatimah Pandaan telah melakukan berbagai
Upaya antara lain:

a. Meningkatkan variasi dalam model pembelajaran yang
digunakan

b. Mengaplikasikan metode pembelajaran yang lebih beragam
selain ceramah dan juga diskusi

c. Mengembangkan pembelajaran agar lebih menarik dan efektif

Memenuhi  ketersediaan sumber belajar yang lebih

lengkap,seperti buku teks dan referensi tambahan.>

Persamaan dalam Jurnal ini yaitu membahas tentang standar
proses pembelajaran Adapun perbedaan jurnal ini meneliti
disekolah gratis dan Madrasah Tsanawiyah akan tetapi peneliti di
Madrasah Aliyah Negeri.

3. Skripsi, “Implementasi Kurikulum Merdeka belajar di SMA
Negeri 1 Tanjung Jabung Jabung Timur” Alfi Samsudduha,
Program Studi Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Jurusan
Pendidikan Olahraga dan Kepelatihan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidkan Universitas Jambi 2023.

53 Masruroh, “Analisis Pencapaian Standar Proses Pembelajaran di Sekolah Gratis
MTs Siti Fatimah Pandaan”, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang' (2019).
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Kesimpulan dari Skripsi ini ialah implementasi kurikulum
merdeka belajar pada SMA Negeri 1 Tanjung Jabung Timur
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari angket kuisioner yang di
berikan kepada seluruh sampel dengan kategori sangat baik
dengan demikian implementasi kurikulum merdeka belajar
terlaksana dengan baik.

Kedua skripsi sama-sama membahas implementasi
Kurikulum Merdeka dan menilai keberhasilannya dalam
penerapan di sekolah. Keduanya juga menyoroti bahwa
kurikulum diterapkan dengan baik sesuai dengan prinsip-
prinsipnya. Perbedaannya, penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung
Jabung Timur menilai keberhasilan kurikulum berdasarkan
angket kuisioner, sedangkan di MAN 4 Pandeglang, analisis lebih
mendalam dengan melihat perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, termasuk penggunaan differentiated
instruction, PBL, dan penilaian holistik.

Skripsi, “Implementasi Standar Proses Pendidikan Kurikulum
Merdeka Oleh Guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 30 Muaro
Jambi” Ria Ardiyanti, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi
2024.

Kesimpulan dari Skripsi ini ialah Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan beberapa
hal yakni (1) Guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 30
Muaro Jambi telah membuat dokumen perencanaan pembelajaran
dengan sesuai dan mencantumkan 8 aspek yang ada di dalam
Permendikbudristek No 16 tahun 2022 dalam Pasal 2 Ayat 2

Huruf a. (2) Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas yang di
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lakukan oleh guru telah sesuai dengan aspek yang ada di dalam
permendikbud No 16 Tahun 2022 dalam Bab II dan Bab III, guru
telah melaksanakan 10 aspek dan 1 indikator yang belum
telaksana yaitu penggunaan prangkat teknologi dan informasi
dalam pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas. (3) Dalam proses evaluasi pembelajaran yang di lakukan
oleh guru, juga telah sesuai dengan aspek yang ada di dalam No
16 Tahun 2022 dalam Pasal 2 Ayat 2 Huruf c, guru telah
melaksanakan 5 aspek namun terdapat 1 aspek yang tidak
terlaksana, yaitu penilaian proses pembelajaran sesama pendidik.
kesimpulan ini secara keseluruhan memberikan kontribusi pada
pemahaman terkait fenomena yang diteliti bahwa implemantasi
Standar Proses Pendidikan Kurikulum Merdeka oleh guru Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 30 Muaro Jambi sudah di
implementasikan dengan baik sesuai dengan Peremendikbud No
16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.

Keduanya memiliki persamaan dalam implementasi Standar
Proses  Pendidikan  Kurikulum  Merdeka, = menekankan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai
dengan regulasi. Keduanya juga menyoroti fleksibilitas guru
dalam mengajar serta pentingnya penilaian berkelanjutan.
Perbedaannya, penelitian di SMPN 30 Muaro Jambi lebih fokus
pada kesesuaian dengan Permendikbud No. 16 Tahun 2022,
sementara di MAN 4 Pandeglang, implementasi lebih
menekankan pembelajaran berbasis proyek (PBL), pendekatan
diferensiasi, dan penguatan karakter melalui P5 dan Gerakan

Literasi Madrasah (GLM).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MAN 4 Pandeglang yang beralamat di
JI. Raya Sukajadi, komplek situ sadang, Sukajadi, Kec. Cibaliung,
Kabupaten Pandeglang, Banten 42285. Adapun penelitian ini
dilakukan terhitung mulai bulan November 2024 sampai bulan
Januari 2025

B. Metode dan Prosedur Pengumpulan Data

Model penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Metode kualitatif deskriptif Menurut Bongdan dan
Taylor dalam Moleong menyatakan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
baik berupa kata-kata lisan maupun tertulis dari orang-orang atau
perilaku yang diamati.®* Dalam Penelitian untuk menggambarkan
objek penelitian berdasarkan kejadian yang ada di lapangan, melalui
observasi, dan wawancara penelitian ini, Fokusnya adalah
“Implementasi Standar Proses Pembelajaran Kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4 Pandeglang”.
Untuk mendapapatkan pemahaman yang komprehensif, pengumpulan
data dilakukan secara sistematis dan ekstensif. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pengetahuan yang
mendalam tentang bagaimana Implementasi Standar Proses
Pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di MAN 4 Pandeglang terutama pada pembelajaran
yang dilakukan oleh siswanya. Dengan pendekatan kualitatif

deskripstif, penelitian ini akan memberikan gambaran yang detail dan

% RizalSafarudin, dkk, “Penelitian Kualitatif”, (Journal Of Social Science
Research, 2023), Vol 3 No 2, him.4
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mendalam tentang Implementasi Standar Proses Pendidikan
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang

diterapkan di MAN 4 Pandeglang.

. Data dan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek dari
siapa data itu diperoleh Peneliti menggunakan dua jenis sumber data
yang digunakan:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan
secara langsung melalui wawancara dan observasi lapangan
tanpa perantara. Dalam penelitian ini, sumber data primer
meliputi: 1 Bagian Kurikulum Sekolah, 1 Guru, 2 Siswa.
Wawancara  langsung  memungkinkan  penelitt  untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai
Implementasi Standar proses Pendidikan Kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4 Pandeglang.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pelengkap yang masih
relevan dengan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini,
data sekunder diperoleh dari dokumen resmi Sekolah seperti
program tahunan dan program semester dalam proses
pembelajaran di MAN 4 Pandeglang Data ini dapat memberikan
informasi tambahan dan mendukung analisis dalam penelitian,
serta memberikan konteks yang lebih luas terkait dengan
Implementasi standar proses pembelajaran dalam meningkatkan

mutu pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.
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C. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian. Dalam konteks
penilitian lapangan, proses kunjungan langsung ke lokasi penelitian
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.
1.  Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung fenomena yang sedang berlangsung di lapangan.
Dalam konteks penelitian ini, menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan sebelumnya untuk mengamati dan
menganalisis mengenai standar proses Pendidikan Kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 4
Pandeglang Observasi dapat memberikan data yang objektif
tentang tindakan dan perubahan yang terjadi.
2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik interaksi tatap muka
anatara pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan, dan yang diwawancari (interview) yang
menjawabanya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
Wawancara dengan bagian Kurikulum Guru dan Siswa.
Wawancara bebas terbimbing digunakan, di mana peneliti
memiliki pedoman wawancara tetapi juga fleksibel dalam
menggali informasi lebih lanjut sesuai dengan situasi dan
kondisi di lapangan. Wawancara memberikan kesempatan untuk
mendapatkan pandangan, pengalaman, dan pemahaman subjek

terkait Standar proses pembelajaran.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data dari dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini, dokumen-dokumen resmi sekolah seperti
silabus, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dijadikan sumber data sekunder. Dokumentasi dapat
memberikan informasi yang penting dan mendukung analisis

dalam penelitian

D. Teknik Analisis Data

Analisis data melibatkan pencarian dan penyusunan data
secara sistematis yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya. Tujuannya adalah
untuk memastikan pemahaman dan komunikasi kepada yang efektif
dari temuan penelitian. Untuk mencapai ini, data diorganisasikan,
dideskripsikan, disintesis, dipolakan. Selain itu, kesimpulan yang
relevan ditarik melalui seleksi. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis secara bertahap, mengikuti dilakukan tahapan analisis.
1. Pengumpulan Data (Data Colection)

Dalam hal ini, peneliti menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan.
Catatan lapangan berperan penting dalam mencatat data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Catatan deskripsi berisi berisi informasi faktual yang objektif
tentang apa yang peneliti amati, didengar, dan dialami oleh
peneliti tanpa adanya pendapat atau interpretasi pribadi.
Sementara itu, catatan refleksi mencakup kesan dan

interpretasi peneliti terhadap temuan tersebut.
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Reduksi Data (Data Reduction)

Tahap  reduksi data  melibatkan  pemilihan,
penyederhanaan, dan abstraksi informasi yang relevan dari
data yang telah dikumpulkan. Proses ini bertujuan untuk
mengurangi jumlah data dan menekankan aspek-aspek
penting. Peneliti melakukan pemilihan data yang relevan dari
hasil wawancara dengan subjek penelitian dan dokumentasi.
Data yang terpilih kemudian disusun dan disederhanakan
untuk menyajikan data yang relevan.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data melibatkan pengorganisasian data
secara terstruktur untuk memudahkan penarikan kesimpulan
dan pengambilan keputusan. Untuk memastikan bahwa
penyajian data tetap fokus pada permasalahan utama, data
dapat disajikan dalam format seperti matriks, grafik, jaringan
atau bagan,yang berfungsi sebagai platform untuk menyajikan
informasi tentang peristiwa terkini. Penyajian informasi harus
disesuaikan dengan topik tertentu yang sedang dipelajari.

Kesimpulan (conclusion)

Tahap kesimpulan  melibatkan upaya untuk
menemukan atau memahami makna, pola penjelasan, alur
sebab-akibat, atau proporsi dari data yang dianalisis.
Kesimpulan yang dibuat harus dikonfirmasi dengan
memeriksa dan mempertanyakan catatan lapangan serta
melibatkan diskusi untuk memastikan validitas dan keakuratan
interpretasi data. Langkah-langkah ini dilaksanakan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan interpretasi

data interpretasi yang dibuat dapat menghasilkan kesimpulan
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yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam menarik
kesimpulan yang valid, penting untuk menjaga fokus pada
proses di lapangan, menggunakan berbagai sumber informasi
yang relevan, dan melibatkan penyedia informasi yang tepat.
Komitmen terhaap proses di lapangan dan fokus pada tujuan
penelitian juga penting untuk mencapai hasil yang maksimal

dan terukur.

E. Validitas Data

Triangulasi adalah aspek penting dari penelitian kualitatif

untuk meningkatkan kejelasan pengamatan dan memastikan

keakuratan data. Proses validasi ini melibatkan membandingkan dan

menguatkan informasi dari berbagai sumber. Menurut Lincon dan

Guba, menghandalkan satu sumber data tanpa triangulasi tidak cukup

untuk menetapkan validitasnya.

b

Triangulasi sumber data melibatkan perbandingan suatu data
yang diperoleh dari satu sumber dengan data yang diperoleh dari
sumber lain. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang
lebih komprehensif dan memvalidasi temuan penelitian. Dengan
membandingkan data dari beberapa sumber, peaneleitian dapat
melihat kesamaan, perbedaan, atau konvergensi antara informasi
yang diperoleh, sehingga memperkuat keabsahan temuan.

Triangulasi metode melibatkan penggunanaan metode yang
berbeda dalam pengumpulan data. Dengan menggunakaan
beberapa metode, peneliti dapat melihat data dari berbagai sudut
pandang dan memvalidasi temuan melalui pendekatan yang

berbeda.



BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MAN 4 Pandeglang

1.

Sejarah Berdirinya MAN 4 Pandeglang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Pandeglang, yang
terletak di Cibaliung, Pandeglang, Provinsi Banten, Indonesia,
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang telah berkembang
pesat dan berperan penting dalam memajukan kualitas pendidikan
di wilayah tersebut. Dengan komitmen kuat terhadap nilai-nilai
agama dan akademik, serta kepemimpinan yang visioner, MAN 4
Pandeglang telah menjadi pusat pendidikan unggul yang
menjunjung tinggi prestasi, integritas, dan keunggulan dalam

berbagai bidang.

Awal berdirinya MAN 4 Pandeglang dimulai dari sebuah
Madrasah Swasta yang berlokasi di Kampung Sawah, Cibaliung,
sebelum tahun 2000. Pada masa tersebut, sekolah ini dikelola
oleh Yayasan Sultan Agung Banten (YSAB). Pendirian MAN 4
Pandeglang tidak lepas dari peran serta tokoh-tokoh masyarakat
setempat yang memiliki semangat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah Cibaliung. Tokoh-tokoh seperti almarhum
Bapak Dahlan Hidayat, Ustad Ruyadi, A.Ma, Bapak Daud
Dahlan, dan lainnya, merupakan pionir yang bermimpi untuk
mengubah status sekolah menjadi madrasah negeri. Perjuangan
mereka akhirnya membuahkan hasil dengan disetujuinya
perubahan status pada tahun 2003, yang menandai transisi dari
YSAB menjadi madrasah negeri dengan nama MAN Cibaliung.
Nama tersebut kemudian berubah menjadi MAN 4 Pandeglang

51
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pada than 2015, sebagai langkah strategis dalam memantapkan
eksistensi sekolah sebagai salah satu madrasah negeri terkemuka

di Pandeglang.*

Kepemimpinan yang dinamis menjadi salah satu faktor
kunci yang membentuk kesuksesan MAN 4 Pandeglang. Sejak
tahun 2004, Bapak Drs. Saripudin ditunjuk oleh Kementerian
Agama untuk memimpin madrasah ini, yang di bawah
kepemimpinannya mengalami banyak perkembangan signifikan.
Setelahnya, terjadi pergantian kepemimpinan yang membawa
MAN 4 Pandeglang semakin berkembang, termasuk perubahan
pada tahun 2018, saat Bapak Drs. H. Ma'sum, M.Pd digantikan
oleh Bapak Hasanuddin, M.Pd., M.Sc, dan pada tahun 2022,
Bapak Hasanuddin digantikan oleh Bapak Mamad S.Ag., M.Ag

yang saat ini memimpin madrasah tersebut.

Misi MAN 4 Pandeglang merpakan manifestasi dari
komitmen yang mendalam untuk menciptakan generasi yang
unggul dalam segala aspek. Sebagai lembaga pendidikan berbasis
agama Islam, madrasah ini tidak hanya fokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai

moral yang kokoh. Adapun misi MAN 4 Pandeglang mencakup:

a.  Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan yang Efektif:
Kami berkomitmen untuk menyelenggarakan proses
pembelajaran yang efektif, sehingga setiap siswa dapat
berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

b.  Menumbuhkan Semangat Keunggulan: Keunggulan

menjadinilai dasar yang terus kami dorong kepada seluruh

%5 Dikases di Website Profil MAN 4 Pandeglang https://mandpandeglang.sch.id/
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civitas akademika. Kami meyakini bahwa semangat
keunggulan adalah kunci untuk mencapai prestasi yang
membanggakan.

c.  Meningkatkan Profesionalisme dan Pengetahuan Tenaga
Kependidikan: Kami berfokus pada pengembangan
profesionalisme tenaga pengajar dan staf pendidikan untuk
memastikan mereka selalu siap menghadapi tantangan yang
ada di dunia pendidikan yang terus berubah.

d. Menghayati Ajaran Agama dan Budaya Bangsa: MAN 4
Pandeglang menekankan pentingnya pemahaman terhadap
ajaran agama dan budaya bangsa sebagai fondasi dalam
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia.

e.  Menyiapkan Siswa untuk Mengimplementasikan Nilai-
Nilai Agama: Kami berkomitmen untuk mengajarkan siswa
agar tidak hanya memahami nilai-nilai agama, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
MAN 4 Pandeglang telah berhasil mencatatkan prestasi

yang mengesankan sepanjang perjalanan sejarahnya. Siswa-siswa

madrasah ini tidak hanya berhasil dalam seleksi perguruan tinggi
melalui jalur SNMPTN, SBMPTN, dan seleksi lainnya, tetapi
juga menorehkan prestasi luar biasa di berbagai kompetisi
akademik maupun non-akademik. Hal ini menjadi bukti nyata
bahwa pendidikan yang diberikan oleh MAN 4 Pandeglang
berfokus pada pengembangan potensi siswa secara holistik.

Di bawah kepemimpinan Bapak Mamad S.Ag., M.Ag yang
kini menjabat sebagai kepala madrasah, MAN 4 Pandeglang
berkomitmen untuk terus berkembang menjadi lembaga

pendidikan yang unggul. Kepemimpinan yang kompeten dan
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visioner menjadi salah satu kunci untuk menghadapi tantangan
pendidikan di masa depan. Visi masa depan MAN 4 Pandeglang
adalah untuk terus mengembangkan kurikulum yang relevan,
memperkenalkan metode pengajaran inovatif, serta mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler
yang